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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim,  

$VVDODPPX·DODLNXP�ZU��ZE� 

 

Pertama-tama disampaikan puji dan syukur kepada Allah 

SWT karena atas ridho dan rahmat-Nya kita semua diberikan 

nikmat sehat dalam menjalankan segenap aktifitas keseharian. Tak 

lupa Shalawat dan Salam semoga senantiasa tercurahkan  kepada 

Rasulullah SAW serta Sahabat dan Pengikutnya sampai Akhir 

jaman. Amin. 

Buku ajar Hukum Internasional adalah salah satu mata 

kuliah yang masuk dalam rumpun Bidang Hukum Internasional, 

merupakan mata kuliah yang wajib Fakultas Hukum. Penyusunan 

buku ajar Hukum Internasional ini dipicu oleh minimnya literatur 

tentang Hukum Internasional, saat penulis mengeyang pendidikan 

maupun saat mengajar. 

Penyusunan buku ajar Hukum Internasional ini adalah 

sebagai bahan bacaan untuk mempernudah mahasiswa dalam 

mempelajari mata kuliah Hukum Internasional. Buku ajar Hukum 

Internasional ini merupakan bahan ajar yang sederhana dan dapat 

dipahami oleh semua penggiat ilmu hukum. 

Selain untuk mahasiswa, Buku ajar Hukum Internasional ini 

diperlukan bagi mereka yang memiliki minat untuk mempelajari 

hukum juga bagi mereka yang memiliki ketertarikan bekerja di 

Kedutaan, diplomatik, dan sebagainya yang memiliki hubungan 

dengan dunia internasional lain. 

 Penulis menyadari masih banyak terdapat kekurangan 

dalam penyusunan buku ajar Hukum Internasional ini, Penulis 

mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu sehingga buku ajar Hukum Internasional ini bisa 

dicetak. Atas kritik dan pendapat dari semua pihak yang telah 

diberikan sehingga buku ajar Hukum Internasional ini bisa terus 

disempurnakan, Penulis mengucapkan terima kasih. 
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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

A. Nilai Penting Hukum Internasional 

Perkembangan pengetahuan, teknologi, meningkatnya 

hubungan kenegaraan, kerjasama antar-negara, saling 

ketergantungan antar-negara, menjamurnya organisasi 

internasional, serta munculnya negara-negara baru dalam 

jumlah yang banyak akibat dekolonisasi, menyebabkan 

perlunya hukum yang mengatur keadaan-keadaan tersebut.1 

Hubungan hukum yang mengatur keadaan-keadaan demikian 

tidak bisa diatur sepenuhnya oleh hukum masing-masing 

negara, melainkan perlu diatur oleh suatu hukum yang dikenal 

dengan Hukum Internasional.2 Hukum Internasional Pasca 

Perang Dunia II mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam 

perkembangan hubungan negara-negara dunia. Lahirnya 

tuntutan persamaan Hak Asasi Manusia Internasional, turut 

menempatkan Hukum Internasional menjadi lebih mempunyai 

makna yang cukup berarti di kancah dunia.3  

 

1 Bandingkan dengan Boer Mauna, Hukum Internasional Pengertian 

Peranan dan Fungsi Dalam Era Dinamika, Cet-4,  Global, Alumni, Bandung, 

2003, hlm 1-3. 
2 Bandingkan dengan T.L.A. Hart, The Concept Law, Clarendon 

Press-Oxford, New York, 1997, hlm 329-330. 
3 Sangatlah jelas membuktikan bahwa semakin maju suatu 

peradaban umat manusia maka semakin gencar pula tuntutan akan adanya 

perlindungan hak asasi manusia. Setelah PD II banyaknya negara-negara 

merdeka secara otomatis menimbulkan keinginan negara-negara untuk 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 SEJARAH HUKUM INTERNASIONAL 

 

 

Tindakan hukum, perilaku hukum, memiliki sejarahnya 

sendiri, begitu juga dengan Hukum Internasional memiliki sejarah 

atau perjalanan menuju ke arah kesempurnaan suatu ilmu.40 terlihat 

adanya dua bentuk persoalan yang dapat dijadikan indikator yakni: 

1. Mengenai persoalan asal-usul hukum secara umum dalam 

masyarakat atau sistem hukum; 

2. Kekuatan apa yang dihasilkan dari adanya perkembangan 

sistem hukum dalam tataran sejarahnya. 

Melihat dua indikator kesejarahan hukum tersebut dan 

dalam rangka untuk mengetahui sejarah Hukum Internasional 

sendiri, maka sangat penting untuk diketahui kesejarahannya.41 

Sehingga memberikan gambaran yang cukup dalam memahami 

kelahiran Hukum Internasional. 

  

 

40 Bandingkan dengan Lawrence M. Friedman, The Legal System A 

Social Science Persepective, Nusamedia, Bandung, 2009, hlm 182. 
41 Hukum internasional dalam pengertian luas yang termasuk 

didalamya pengertian hukum bangsa-bangsa, maka dapat dikatakan 

bahwa sejarah hukum internasional telah tua sekali. Sebaliknya apabila 

menggunakan pengertian dalam arti yang sempit yakni hukum yang 

mengatur hubungan antar negara-negara, maka hukum internasional baru 

berusia beberapa ratus tahun. Muchtar Kusumaatmaadja, Op.Cit, hlm 24. 

SEJARAH HUKUM 

INTERNASIONAL 
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BAB 

3 SUBJEK HUKUM DAN SUBJEK HUKUM INTERNASIONAL  

 

 

A. Pengertian Subjek Hukum 

Subjek hukum seringkali mengalami suatu 

perkembangan sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Pengertian subjek Hukum Internasional tidak 

terlepas dari hakekat Hukum Internasional yang sangat 

mendasarkan pada kehendak negara-negara secara sukarela. 

Hukum Internasional sering disebut hukum yang 

terdesentralisir.92 Hukum Internasional, dalam 

perkembangannya telah memiliki subjek yang tidak terbatas 

pada negara.93 Perlu kiranya mengetahui pengertian subjek 

hukum secara umum dan subjek Hukum Internasional, dalam 

rangka memudahkan pemahaman tentang subjek hukum dalam 

pembelajaran Hukum Internasional. 

1. Pengertian Subjek Hukum  

Pengertian subjek hukum secara umum diartikan 

sebagai penanggung hak dan kewajiban.94 Sebagai 

pendukung hak dan kewajiban, secara tersimpul berarti pula 

memiliki kemampuan untuk melakukan hubungan-

hubungan hukum yang melahirkan hak dan kewajiban. 

Dalam banyak literatur ilmu hukum, yang termasuk dalam 

 

92 Jawahir Thontowi dan Pranoto Iskandar, Op.Cit, hlm 103. 
93 Bandingkan dengan Boer Mauna, Op.Cit, hlm 17. Lihat, Soehino, 

Op.Cit, hlm 38. Bandingkan juga dengan Subekti, Poko-Pokok Hukum Perdata, 

PT Intermasa, Jakarta, 1982, hlm 19. 
94 I Wayan Parthiana, Op.Cit, hlm 58. 

SUBJEK HUKUM DAN 

SUBJEK HUKUM 

INTERNASIONAL 
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BAB 

4 TEORI HUKUM INTERNASIONAL DAN  TEORI HUBUN GAN INTERNASIONAL  

 

 

A. Pengertian Teori Hukum 

Teori hukum berbeda dengan hukum positif.144 Teori 

hukum perlu dipahami guna menghindarkan kesalahpahaman, 

yang menyatakan tidak dapat dibedakan antara teori hukum 

dan hukum positif. Dengan demikian para penstudi ilmu 

hukum tidak terjebak pada pengertian-pengertian yang sumir. 

Radbruch menyatakan bahwa tugas teori hukum adalah 

membikin jelas nilai-nilai oleh postulat-postulat hukum sampai 

kepada landasan filosofinya yang tertinggi, sehingga akan 

menemui kesulitan untuk membedakannya dengan kajian yang 

disebut filsafat hukum.145 Karena teori hukum juga akan 

mempermasalahkan hal sebagai berikut, mengapa hukum 

berlaku? Apa dasar mengikat hukum? Apa yang menjadi tujuan 

hukum? Bagimana seharusnya hukum dipahami?  Apa 

hubungannya dengan individu dan masyarakat? Apa yang 

seharusnya dilakukan oleh hukum? Apa keadilan hukum?. 

 

144 Teori hukum bole disebut sebagai kelanjutan dari usaha 

mempelajari hukum positif, setidaknya dalam urutan-urutan yang 

demikianlah kita merekontruksikan kehadiran teori hukum secara jelas. 

Lihat Sajtipto Rahardjo, Ilmu Hukum, Citra Aditya Bakti, Bandung 1996, hlm 

253. 
145 W. Friedmann, yang dikutif oleh Satjipto Raharjo, dalam Ilmu 

Hukum, kemudian dikutif kembali oleh H.R. Otje Salman dan Anton F. 

Susanto, Teori Hukum Mengingat Mengumpulkan dan Membuka Kembali, 

Refika Aditama, 2005, hlm 45. 

TEORI HUKUM 

INTERNASIONAL  

DAN TEORI HUBUNGAN 

INTERNASIONAL 
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BAB 

5 SUMBER-SUMBER HUKUM INTERNASIONAL 

 

 

A. Pengertian Sumber Hukum 

Sumber hukum secara umum adalah sumber yang 

melahirkan hukum dan secara garis besar dapat dibedakan 

menjadi sumber yang bersifat hukum dan sumber yang bersifat 

sosial. Yang pertama merupakan sumber hukum yang diakui 

oleh hukum sendiri sehingga secara langsung bisa melahirkan 

atau menciptakan hukum. Kedua merupakan sumber yang tidak 

mendapat pengakuan secara formal oleh hukum, sehingga bisa 

diterima secara tidak langsung oleh hukum.179 Sumber hukum 

itu selalu dikaitkan di satu pihak pada kehendak yang berkuasa, 

sedangkan di sisi lain pada vitalitas dari masyarakat sendiri.180 

Jadi pendapat Allen yang pertama bersifat atas-bawah dan yang 

kedua bersifat bawah-atas. Secara garis besar pengertian sumber 

hukum dapat dibedakan menjadi dua pengertian, yakni: 

1. Sumber hukum dalam arti materil; yakni merupakan 

masalah yang terletak di luar ilmu hukum, yang pada 

hakikatnya merupakan persoalan yang terletak di dalam 

bidang filsafat; 

2. Sumber hukum dalam arti formil; yakni sumber hukum yang 

terletak di dalam ilmu hukum.181 

 

179 Fitzgerald dalam Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, Citra Aditya 

Bhakti, Bandung, 2000, hlm 81. 
180 Satjipto Rahardjo, Ibid, hlm 82. 
181 Lihat Frans E. Likadja dan Daniel Frans Bessie, Op.Cit, hlm 96-98. 

SUMBER-SUMBER 

HUKUM 

INTERNASIONAL 
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BAB 

6 HUBUNGAN HUKUM NASIONAL  DAN HUKUM IN TERNASIONAL 

 

 

A. Keberadaan Hubungan Hukum 

Persoalan tentang hubungan hukum nasional dan Hukum 

Internasional,216 pada dasarnya merupakan dua bidang hukum 

yang terpisah dan berdiri sendiri satu sama lainnya. Maka untuk 

mengetahuinya dapat di lihat dari aliran-aliran yang ada dalam 

hukum nasional maupun Hukum Internasional.  Pandangan 

pertama dikemukakan oleh aliran monisme yang memandang 

bahwa hukum nasional dan hukum internasional, merupakan 

bagian dari satu sistem hukum yang lebih besar yaitu hukum 

pada umumnya. Menurut pandangan monisme semua hukum 

yang dikenal merupakan satu kesatuan yang mempunyai 

kekuatan mengikat, yakni mengikat idividu ataupun mengikat 

negara sebagai subjek hukum internasional. Jadi, semuanya 

merupakan satu kesatuan sistem hukum yang berlaku bagi umat 

manusia.217 Pandangan monisme pada hakikatnya banyak 

dipengaruhi oleh hukum alam, di mana doktrim hukum alam 

yang menyandarkan pada nilai-nilai alamiah yang dimiliki oleh 

 

216 Persoalan yang berkaitan dengan hukum internasional dan 

hukum nasional. Pertama, apakah hukum internasional dan hukum 

nasional merupakan bidang yang terpisah, kedua apakah terdapat 

hierarkis yang lebih unggul. 
217 Faham monisme didasarkan atas pemikiran kesatuan daripada 

seluruh hukum yang mengatur hidup manusia, Muchtar Kusumaatmadja, 

Op.Cit, hlm 52. 

HUBUNGAN HUKUM 

NASIONAL DAN HUKUM 
INTERNASIONAL 
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BAB 

7 PENYELESAIAN SEN GKETA IN TERNAIONAL 

 

 

A. Penyelesaian Sengketa Internasional Melalui Metode 

Diplomatik 

1. Negosiasi 

Negosiasi merupakan sarana utama untuk 

mengendalikan sengketa yang mengancam pemeliharaan 

perdamaian dan keamanan dunia.241 Kenyataannya dalam 

praktik bahwa negosiasi sering dipakai sebagai sarana utama 

dalam menyelesaikan sengketa internasional.242 Negosiasi 

merupakan satu-satunya cara yang diterapkan, tidak saja 

karena negosiasi selalu pertama dan kebanyakan telah 

berhasil, tetapi juga karena negara dapat mempercayai 

keuntungan yang besar untuk mengesampingkan cara lain, 

namun dalam keadaan tertentu kesempatan untuk 

menyelesaikan dengan cara negosiasi sangat kecil. 

Walaupun, pada saat digunakan cara lain, negosiasi tetap 

tidak dapat diabaikan, tetapi lebih diarahkan pada cara-cara 

instrumental, batasan referensi untuk komisi penyelidikan, 

konsiliasi, misalnya perjanjian untuk menjalankan putusan 

abritrasi.243 Jadi, dalam bentuk lain negosiasi mempunyai 

 

241 Negosiasi merupakan penyelesaian sengketa paling tradisional 

dan sederhana, Jawahir Thontowi dan Pranoto Iskandar, Op.Cit, hlm 226. 
242 J.G. Merrills, Penyelesaian Sengketa Internasional, Tarsito, Bandung, 

1986, hlm 2. 
243 J.G. Merrills, Penyelesaian Sengketa Internasional, Tarsito, Bandung, 

1986, hlm 1-2. 

PENYELESAIAN 

SENGKETA 

INTERNASIONAL 
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